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ABSTRACT 

 

PREFERENCES AND SATISFACTION OF KEDUWARNA BEACH 

TOURISTS USING A CONJOIN ANALYSIS APPROACH 

 

By 

 

Pandu Restu Ahmadi 

 

 

The purpose of this study is to assess visitor satisfaction and preference. This study 

employed a survey methodology, with a sample size of 35 respondents. The process 

of gathering data was conducted in January 2024. The research data was analysed 

using conjoin analysis, Customer Satisfaction Index (CSI), and Importance 

Performance Analysis (IPA) in a quantitative descriptive manner. The study 

findings indicate that Keduwarna Beach possesses 4A attributes. These attributes 

include attractions, characterised by the quality of the beach sand scenery and the 

availability of artificial photo spots. Furthermore, the beach offers various 

activities such as photography, horseback riding, and camping. In terms of 

accessibility, Keduwarna Beach is equipped with bridges and road access. 

Additionally, the beach provides amenities such as gazebos, parking lots, and 

canteens for MSMEs. Tourists visiting Keduwarna Beach are particularly fond of 

the mix of qualities such as the scenic beach sand, opportunities for photography, 

and the presence of bridges, and gazebos. Visitors to Keduwarna Beach rate their 

level of satisfaction as extremely high. The IPA results indicate that the essential 

features to be preserved include beach sand vistas, road accessibility, gazebos, 

parking lots, prayer rooms, and toilets. Meanwhile, the attribute that must be 

improved is the bridge. 

 

Keywords: attributes, conjoin, preferences, satisfaction, travelers 

 

  



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

PREFERENSI DAN KEPUASAN WISATAWAN PANTAI KEDUWARNA 

MENGGUNAKAN PENDEKATAN ANALISIS KONJOIN 

 

Oleh 

 

Pandu Restu Ahmadi 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi dan kepuasan wisatawan 

Pantai Keduwarna. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei dengan jumlah responden sebanyak 35 orang. Pengumpulan data dilakukan 

pada Januari 2024.  Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

menggunakan analisis konjoin, Customer Satisfaction Index (CSI), dan Importance 

Performance Analysis (IPA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pantai 

Keduwarna memiliki atribut 4A yang menjadi ciri khasnya, yaitu atraksi dengan 

level atribut pemandangan pasir pantai dan spot foto buatan; aktivitas dengan level 

atribut fotografi, berkuda, dan camping; aksebilitas dengan level atribut jembatan 

dan akses jalan serta amenitas dengan level atribut gazebo, lahan parkir, dan kantin 

UMKM. Kombinasi atribut yang disukai wisatawan Pantai Keduwarna berdasarkan 

preferensi wisatawan adalah pemandangan pasir pantai, fotografi, jembatan, dan 

gazebo. Kepuasan wisatawan Pantai Keduwarna berada pada kategori sangat puas. 

Hasil IPA menunjukkan atribut yang harus dipertahankan kinerjanya adalah 

pemandangan pasir pantai, akses jalan, gazebo, lahan parkir, musholla, dan toilet. 

Sedangkan, atribut yang harus diperbaiki kinerjanya yaitu jembatan. 

 

Kata kunci: atribut, kepuasan, konjoin, preferensi, wisatawan  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang terkenal memiliki sumber daya alam dan 

keanekaragaman hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata. Objek 

sumber daya alam wisata yang indah berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi tempat pariwisata (Soebagyo, 2012). Namun, untuk mengubahnya 

menjadi tempat wisata, perlu diperhatikan aspek-aspek seperti kualitas 

pelayanan, pelestarian lingkungan wisata, dan penyediaan sarana serta 

prasarana demi kelancaran pariwisata agar menjadi daya tarik bagi wisatawan 

untuk mengunjungi objek wisata tersebut (Devy dan Soemanto, 2017).  

 

Objek pariwisata di Indonesia sudah dikenal di mancanegara. Menurut Badan 

Pusat Statistik Indonesia (2023), jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 

ke Indonesia dari Januari-Juni 2023, mencapai 5,19 juta kunjungan. Jumlah 

tersebut meningkat drastis dibandingkan periode yang sama tahun 2022 pada 

saat objek wisata baru dibuka kembali pasca pandemi Covid-19, yaitu sebesar 

2,07 juta kunjungan. Berdasarkan data tersebut, Indonesia memiliki potensi 

yang sangat besar untuk pengembangan sektor pariwisata.  

 

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

pariwisata didefinisikan sebagai kegiatan perpindahan orang-orang dari satu 

tempat ke tempat lainnya dengan tujuan untuk bersenang-senang, di mana 

perpindahan tersebut membutuhkan sarana dan prasarana yang disediakan 

pemerintah, pengusaha dan masyarakat setempat. Sebagian besar wilayah di 
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Indonesia mengembangkan sektor pariwisata dengan cara menjual atau 

menawarkan pesona dan keunikan budaya, serta keindahan lingkungan 

alamnya. Seiring berjalannya waktu, sektor pariwisata di Indonesia terus 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Sektor pariwisata dapat 

memberikan dampak positif bagi suatu negara seperti meningkatkan 

perekonomian nasional, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan devisa, dan promosi budaya. Selain itu, bagi suatu daerah akan 

mengalami peningkatan dalam perekonomian masyarakat, dan perkembangan 

ini akan mengikuti kemajuan yang terjadi pada sektor pariwisata 

(Kementerian Pariwisata, 2017). 

 

Pantai merupakan tempat yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

objek wisata. Berdasarkan data survei Kemenparekraf (2023), objek wisata 

pantai, danau, dan laut menjadi objek wisata yang banyak diminati oleh 

wisatawan domestik maupun mancanegara dengan persentase sebesar 64%, 

diikuti dengan wisata kuliner sebesar 54%, pegunungan 51,3%, taman 

rekreasi 36%, dan desa wisata 30%. Data tersebut menunjukkan bahwa objek 

wisata pantai menjadi daya tarik utama untuk berwisata. Objek wisata pantai 

tersebar di beberapa provinsi di seluruh Indonesia. 

 

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi sumber daya alam 

berupa pantai yang tersebar di beberapa kabupaten/kota yang dapat menjadi 

daya tarik bagi wisatawan adalah Provinsi Lampung. Destinasi objek wisata 

di provinsi Lampung ini sangat beragam dan memukau, serta menawarkan 

pengalaman berkesan bagi siapa saja yang berkunjung. Oleh karena itu, 

pemerintah harus mendukung pengembangan pariwisata yang ada di 

Lampung agar mampu menarik minat wisatawan untuk mengunjungi objek 

wisata yang berada di Lampung. Ditambah lagi, daya tarik objek wisata yang 

ada di Lampung tidak hanya menarik bagi wisatawan domestik tetapi juga 

bagi wisatawan internasional. Data kunjungan wisatawan domestik dan 

internasional ke Provinsi Lampung dari tahun 2017-2022 dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Data kunjungan wisatawan ke Provinsi Lampung tahun 2017-2022 

Tahun 
Jumlah Wisatawan 

Total 
Domestik Internasional 

2017 11.395.827 245.372 11.641.199 

2018 13.101.371 274.742 13.376.113 

2019 10.445.855 298.063 10.743.918 

2020 2.911.406 1.547 2.912.953 

2021 2.937.395 1.757 2.939.152 

2022 4.597.534 7.014 4.604.548 

Sumber : Dinas Pariwisata Provinsi Lampung, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke 

Provinsi Lampung baik wisatawan domestik maupun internasional 

mengalami kenaikan yang signifikan pada tahun 2017 dan 2018. Meskipun 

pada tahun 2019 jumlah wisatawan domestik mengalami penurunan jumlah 

kunjungan, akan tetapi jumlah wisatawan internasional tetap mengalami 

peningkatan. Di tahun berikutnya (2020), industri pariwisata mengalami 

dampak yang signifikan akibat pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

penurunan jumlah wisatawan yang datang ke Provinsi Lampung menjadi 

2.549.925 jiwa. Pandemi Covid-19 menimbulkan kekhawatiran di kalangan 

masyarakat yang ingin bepergian, dan penerapan kebijakan PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) oleh pemerintah 

mengakibatkan penurunan aktivitas perjalanan termasuk perlintasan dan 

penerbangan. Kendati demikian, pada tahun 2022 jumlah kunjungan 

wisatawan ke Lampung kembali pulih dan mengalami pertumbuhan pasca 

pandemi Covid-19. 

 

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Lampung yang memiliki potensi wisata alam yang cukup besar untuk 

dikembangkan, terutama wisata pantai. Kabupaten yang terletak paling ujung 

bagian selatan pulau Sumatera ini merupakan tempat transit penduduk dari 

pulau Jawa ke Sumatera dan sebaliknya. Terdapat beberapa objek wisata alam 

yang menarik dan menjadi tujuan destinasi wisata bagi para wisatawan yang 

berkunjung ke wilayah ini. Jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten 

Lampung Selatan tahun 2016 – 2021 dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Data wisatawan ke Kabupaten Lampung Selatan tahun 2016-2021 

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan, 2021 

 

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa jumlah wisatawan yang tercatat 

pada Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan mengalami kenaikan 

sejak tahun 2016, di mana pada tahun 2017 jumlah wisatawan mencapai 

angka 650.666 jiwa. Namun, pada tahun 2018 jumlah kunjungan wisatawan 

menurun menjadi 575.178 jiwa. Penurunan jumlah wisatawan terus terjadi 

sampai pada tahun 2020, yakni sebanyak 236.038 jiwa. Hal ini diakibatkan 

adanya pandemi Covid-19 yang mengharuskan masyarakat untuk menjaga 

jarak dan adanya larangan untuk bepergian sehingga berdampak besar 

terhadap sektor pariwisata Kabupaten Lampung Selatan. Pada tahun 2021, 

jumlah wisatawan yang masuk ke Kabupaten Lampung Selatan kembali 

mengalami peningkatan meskipun masih adanya pandemi Covid-19.  

 

Berkembangnya sektor pariwisata pasca pandemi Covid-19, membuat jumlah 

tempat wisata yang menawarkan beragam fasilitas dan aktivitas wisata 

menarik semakin bertambah. Hal tersebut membuat wisatawan memiliki 

banyak opsi untuk mengunjungi objek wisata. Saat ini, sudah banyak objek 

wisata yang menawarkan keindahan alamnya serta fasilitas-fasilitas yang 

dapat menunjang kegiatan wisata, termasuk wisata alam pantai. Wisata alam 

pantai merupakan suatu bentuk kegiatan wisata yang dilakukan di daerah 

pantai yang umumnya memanfaatkan sumber daya pantai (Putera dkk, 2013). 

 

Salah satu wisata alam pantai yang terdapat di Kabupaten Lampung Selatan 

yaitu Pantai Keduwarna yang terletak di Jalan Sinar Laut No. 54, Desa Way 
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Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Pantai 

Keduwarna memiliki ciri khas utama yaitu pasirnya yang terbagi menjadi dua 

warna. Sebagian pantai memiliki pasir putih seperti pantai-pantai tropis yang 

indah dan sebagian lainnya memiliki pasir hitam yang berkilau. Pasir hitam 

yang terdapat di Pantai Keduwarna tampak lebih jelas saat air laut surut dan 

matahari bersinar terang. Perpaduan dua warna pasir ini menciptakan 

pemandangan yang memikat mata. Selain itu, terdapat faktor lain yang 

menjadi kunci utama dalam objek wisata yaitu kelengkapan fasilitas dan 

atraksi permainan yang dimiliki oleh objek wisata. Kelengkapan fasilitas ini 

bertujuan untuk memunjang kegiatan atau atraksi yang terdapat pada objek 

wisata (Bambang dkk, 2017).  

 

Pantai ini juga menjadi tempat yang cocok untuk menikmati matahari 

terbenam yang indah dan menikmati besarnya ombak dan wisatawan juga 

dapat menyusuri pantai yang memiliki suasana alam yang masih alami 

dengan berkuda. Keunikan yang dimiliki Pantai Keduwarna ini dapat menjadi 

daya tarik untuk wisatawan datang berkunjung, sehingga Pantai Keduwarna 

dapat menjadi objek wisata yang populer di wilayah Lampung Selatan. 

Jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Keduwarna tahun 2023 dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Data kunjungan wisatawan Pantai Keduwarna tahun 2019-2023 

Sumber : Pengelola Pantai Keduwarna, 2023 

 

Berdasarkan Gambar 2, jumlah kunjungan wisatawan di Pantai Keduwarna 

mengalami ketidakstabilan. Terlihat pada tahun 2020 hingga 2021 jumlah 

kunjungan wisatawan ke Pantai Keduwarna mengalami penurunan karena 
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terjadi pandemi Covid-19 yang menyebabkan adanya pembatasan aktivitas 

masyarakat. Tahun 2022 jumlah kunjungan wisatawan kembali naik karena 

pembatasan kegiatan masyarakat telah dicabut sehingga wisatawan dapat 

kembali melakukan aktivitas wisata. Peningkatan terus terjadi hingga tahun 

2023, dengan jumlah kunjungan wisatawan meningkat hampir dua kali lipat 

dari tahun sebelumnya karena pengelola objek wisataw aktif mempromosikan 

objek wisata Pantai Keduwarna di sosial media seperti instagram dan tiktok 

serta terdapat fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang aktivitas wisatawan. 

Beberapa fasilitas yang terdapat di Pantai Keduwarna yaitu spot foto buatan, 

lahan parkir, musholla, toilet umum, gazebo, area camping, dan kantin 

UMKM. Fasilitas yang tersedia di Pantai Keduwarna dapat menjadi salah 

satu preferensi bagi wisatawan untuk berkunjung. Preferensi wisatawan yang 

memilih objek wisata dengan fasilitas lengkap dan promosi yang menarik 

menjadi salah satu faktor utama dalam mendorong peningkatan kunjungan. 

 

Preferensi merupakan bagian dari komponen pembuatan keputusan dari 

seorang individu, yaitu kecenderungan untuk memilih sesuatu yang lebih 

disukai daripada yang lain (Koranti dkk, 2017). Preferensi wisatawan menjadi 

landasan dalam mempertimbangkan harapan dan kebutuhan terkait pelayanan 

dan fasilitas wisata yang akan diberikan. Guna terus meningkatkan minat dan 

jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Keduwarna, pengelola objek wisata 

harus mampu beradaptasi dengan perubahan, dan menerima masukan dari 

berbagai pihak yang berkepentingan, khususnya wisatawan. Masukan berupa 

kritik dan saran mengenai atribut-atribut yang terdapat pada Pantai 

Keduwarna dari wisatawan dapat digunakan oleh pengelola objek wisata 

untuk memahami preferensi mereka terhadap objek wisata ini.  

 

Preferensi merupakan bagian dari perilaku konsumen yang berarti sesuatu 

yang lebih diminati, suatu pilihan utama, merupakan kebutuhan prioritas. 

Sedangkan, kepuasan merupakan suatu proses dinamis dan harus selalu 

dipantau secara berkala oleh objek wisata, karena pada dasarnya kepuasan 

akan menghasilkan keuntungan bagi objek wisata (Sitorus dkk, 2020). 

Tujuannya agar pengelola objek wisata dapat memberikan layanan dan 
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fasilitas terbaik serta sebagai dasar evaluasi untuk pengembangan lebih lanjut 

dari objek wisata ini. Untuk menilai kepuasan wisatawan terhadap atribut-

atribut yang ada, dapat dilakukan dengan metode Customer Satisfaction 

Index. Menurut Kanedi dkk (2017), tingkat kepuasan wisatawan dapat 

dihitung dengan membandingkan kinerja yang mereka alami dengan harapan 

mereka. Jika kinerja lebih rendah dari harapan, wisatawan akan merasa 

kecewa. Sebaliknya, jika kinerja sesuai dengan atau melebihi harapan, maka 

wisatawan akan merasa sangat puas. Dalam konteks perilaku konsumen, ada 

faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan konsumen, termasuk kualitas 

produk, kualitas pelayanan, aspek emosional konsumen, harga, dan biaya 

(Kotler dan Keller, 2008). Penelitian ini berdasarkan pada kerangka konsep 

perilaku konsumen, di mana wisatawan dipersepsikan sebagai konsumen dan 

wisata pantai sebagai produk yang mereka konsumsi.  

 

Penelitian ini menggabungkan evaluasi preferensi wisatawan dengan analisis 

kepuasan wisatawan terhadap atribut objek wisata Pantai Keduwarna. Pantai 

Keduwarna perlu terus mengembangkan destinasi pariwisata yang 

berkelanjutan serta meningkatkan jumlah kunjungan untuk mengoptimalkan 

manfaat ekonomi dari sektor wisata pantai. Oleh karena itu, analisis mengenai 

preferensi dan tingkat kepuasan wisatawan menjadi aspek penting yang perlu 

diteliti. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana preferensi wisatawan terhadap Wisata Pantai Keduwarna? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan wisatawan terhadap atribut Wisata Pantai 

Keduwarna menggunakan metode Customer Satisfaction Index?  

3. Bagaimana tingkat kinerja wisatawan terhadap atribut Wisata Pantai 

Keduwarna menggunakan metode Importance Performance Analysis? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis preferensi wisatawan terhadap atribut Wisata Pantai 

Keduwarna 

2. Menganalisis tingkat kepuasan wisatawan terhadap atribut Wisata Pantai 

Keduwarna menggunakan metode Customer Satisfaction Index 

3. Menganalisis tingkat kinerja wisatawan terhadap atribut Wisata Pantai 

Keduwarna menggunakan metode Importance Performance Analysis 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pengelola Wisata 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan untuk meningkatkan pelayanan kepada 

wisatawan, dengan demikian akan terus meningkatkan daya tarik 

destinasi wisata. 

2. Bagi Pemerintah 

Sebagai pertimbangan untuk memperbaiki sarana destinasi wisata dan 

untuk memutuskan atau membuat suatu kebijakan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi sumber referensi dan berkontribusi pada literatur ilmiah 

yang lebih lanjut mengenai preferensi wisatawan terhadap destinasi 

pariwisata yang baru.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Wisata Alam 

Menurut UU Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya, wisata alam merujuk pada kawasan yang 

diperuntukkan utamanya untuk tujuan wisata alam dan rekreasi. Kawasan 

ini memiliki fungsi penting dalam melindungi sistem yang mendukung 

kehidupan, berfungsi sebagai tempat pendidikan alam, dan memfasilitasi 

perkembangan ilmu pengetahuan. Semua penggunaan sumber daya hayati 

di dalam kawasan ini harus dilakukan secara berkelanjutan. 

 

Menurut Utami (2017), wisata alam adalah jenis kegiatan pariwisata yang 

mengoptimalkan potensi sumber daya alam dan pengelolaan lingkungan, 

baik selama maupun setelah budidaya. Pendekatan utama dalam wisata 

alam adalah pelestarian lingkungan, namun tetap mempertimbangkan 

fasilitas dan kebutuhan wisatawan dalam menjalankan aktivitasnya. Wisata 

alam dapat mencakup destinasi seperti pantai, gunung, pemandangan alam, 

dan wisata bahari atau perairan. 

 

Faustina (2019) menjelaskan bahwa daya tarik wisata alam memiliki 

kriteria-kriteria sebagai berikut: 

a. Aspek informasi 

Aspek informasi adalah hal yang paling penting bagi wisatawan, karena 

tujuan utama mereka adalah mengeksplorasi hal-hal baru untuk 
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meningkatkan pengalaman mereka. Dalam konteks penyelenggaraan 

wisata alam, informasi menjadi salah satu prasyarat penting, karena 

wisatawan memerlukan informasi tentang fenomena alam dan 

keistimewaan sumber daya alam. 

b. Aspek keanekaragaman 

Destinasi wisata alam yang berkualitas seharusnya kaya akan 

keanekaragaman flora dan fauna. Ini akan menjadi nilai tambah bagi 

destinasi tersebut dan juga menjadi daya tarik yang bisa dinikmati oleh 

para wisatawan. 

c. Keindahan dan keunikan 

Keistimewaan dari daya tarik alam timbul karena proses alamiah 

tertentu dan hanya terjadi pada waktu-waktu tertentu, sehingga setiap 

destinasi wisata alam memiliki karakteristik yang berbeda satu sama 

lain. 

d. Petualangan lintas alam 

Selain menikmati kecantikan alam, penelitian, dan upaya pelestarian 

alam, terdapat juga kegiatan khusus seperti hiking di alam. Oleh karena 

itu, diperlukan kawasan wisata alam yang masih dalam kondisi alami 

tanpa adanya gangguan dari aktivitas buatan lainnya. 

2. Wisatawan 

Kata "wisatawan" berasal dari Bahasa Sanskerta “wisata” yang 

mengandung arti perjalanan, setara dengan kata "travel" dalam Bahasa 

Inggris. Dalam konteks ini, seseorang yang melakukan perjalanan dapat 

disebut sebagai wisatawan atau "traveller". Penggunaan akhiran "wan" 

merujuk pada individu berdasarkan profesinya, keahliannya, keadaannya, 

jabatannya, atau kedudukannya. Sehingga, istilah "wisatawan" mencakup 

semua orang yang melakukan perjalanan, dan penggunaan akhiran "wan" 

menyoroti status atau identitas mereka sehubungan dengan perjalanan 

(Wolah, 2016). Wisatawan merupakan elemen yang tidak terpisahkan dari 

sektor pariwisata. 
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Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata yang dikunjungi 

dalam jangka waktu sementara dan didukung berbagai fasilitas serta 

layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 

Pemerintah Daerah. Individu yang melakukan kegiatan wisata biasa 

disebut wisatawan. Wisatawan terbagi menjadi dua yaitu wisatawan 

domestik dan wisatawan internasional. Wisatawan domestik merupakan 

penduduk asli negara tersebut yang melakukan kegiatan wisata dalam 

batas wilayah negara sendiri dan tidak keluar dari negaranya, sedangkan 

wisatawan internasional merupakan individu atau kelompok dari luar 

negeri yang melakukan kegiatan wisata (Suharto, 2020). 

 

Perilaku wisatawan dapat dibedakan menjadi: 

a. Wisatawan massal yang terorganisir (Organized Mass Tourist) dengan 

melakukan kegiatan wisata bersama-sama dengan kelompok serta 

mengambil liburan dalam sebuah trip biasanya dengan agen 

perjalanan. 

b. Wisatawan massal individu (Individual Mass Tourist) kelompok 

wisata ini menggunakan fasilitas yang sama dengan wisatawan massa 

yang terorganisir, tetapi menghasilkan keputusan berdasarkan lebih 

individual mengenai kegiatan wisata mereka. 

c. Penjelajah (Explorers) wisatawan yang secara mandiri merencanakan 

perjalanan mereka tetapi masih cenderung memanfaatkan fasilitas 

yang umumnya digunakan oleh para wisatawan massal. 

d. Drifters (orang yang selalu pindah dari tempat satu ke tempat yang 

lain) seorang drifters lebih suka menghindari interaksi dengan 

wisatawan lain dan berjalan kaki serta menginap bersama penduduk 

setempat. Wisatawan ini cenderung tinggal dalam jangka waktu yang 

lebih lama dibandingkan dengan wisatawan lainnya. (Supriadi, 2017). 
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3. Perilaku Wisatawan 

Perilaku wisatawan seringkali dihubungkan dengan konsep 'perilaku 

konsumen' dalam bidang pemasaran, yang didefinisikan sebagai perilaku 

konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan 

membuang produk atau layanan yang dapat memenuhi kebutuhan mereka 

(Guleria, 2016). Perilaku ini juga menitikberatkan pada bagaimana 

seseorang membuat keputusan dalam memanfaatkan sumber daya seperti 

waktu, uang, dan tenaga untuk memperoleh barang yang diinginkan. 

 

Meskipun sering dibandingkan dengan perilaku konsumen, perilaku 

wisatawan memiliki beberapa aspek penting yang membedakannya. Salah 

satu perbedaan utama adalah adanya fase yang lebih panjang dalam 

kegiatan wisata. Selain itu, wisatawan dipersepsikan sebagai konsumen 

dan objek wisata sebagai produk yang dikonsumsi. Memahami perilaku 

wisatawan sangat penting karena keberhasilan pariwisata bergantung pada 

kepuasan wisatawan terhadap pengalaman mereka. Sikap menjadi faktor 

kunci dalam memprediksi perilaku wisatawan, sedangkan penelitian 

tentang tingkat kepuasan berperan sebagai umpan balik dari wisatawan 

yang penting untuk keberhasilan pengembangan pariwisata (Juvan dkk, 

2017). 

 

4. Preferensi Wisatawan 

Preferensi berasal dari kata "preference" dalam bahasa Inggris, yang 

mengacu pada apa yang lebih disukai, pilihan utama, atau prioritas dalam 

kebutuhan. Ketika memilih lokasi tujuan wisata, preferensi wisatawan 

sangat mempengaruhi keputusan mereka. Preferensi wisatawan 

mencerminkan nilai-nilai terbaik yang dipertimbangkan oleh mereka saat 

memilih tempat untuk berlibur. Hal ini dapat dilihat sebagai pandangan 

ideal terhadap destinasi pariwisata, dilihat dari perspektif dan harapan para 

wisatawan (Purnama, 2020). Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa preferensi wisatawan adalah faktor-faktor yang 



13 

 

 
 

memengaruhi keputusan mereka dalam memilih, termasuk aspek-aspek 

seperti preferensi pribadi, motivasi perjalanan, ketersediaan fasilitas, 

lokasi, aksesibilitas, tarif, dan jam operasional. (Gantini dan Setiyorini, 

2012; Permadi dkk, 2018) . 

 

Preferensi wisatawan muncul karena keinginan dan kebutuhan mereka 

terhadap berbagai produk wisata yang tersedia saat mereka melakukan 

perjalanan. Saat ini, keinginan dan kebutuhan wisatawan terhadap produk 

wisata menjadi lebih kompleks, dinamis, dan menuntut tingkat kualitas 

yang memadai. Oleh karena itu, destinasi pariwisata harus memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan ini dengan 

mendengarkan dengan baik berbagai pihak yang berkepentingan, terutama 

suara wisatawan yang memiliki pandangan dan preferensi yang beragam 

dalam pemilihan objek-objek wisata yang ingin mereka kunjungi. Hal ini 

karena setiap wisatawan memiliki selera yang berbeda (Nursusanti, 2005). 

 

Preferensi dalam industri pariwisata adalah upaya untuk mencapai tujuan 

pariwisata yang diharapkan. Pengelola pariwisata diharapkan dapat 

memberikan pelayanan optimal kepada pengunjung atau wisatawan, yang 

pada dasarnya merupakan konsumen yang menikmati layanan pariwisata. 

Untuk memberikan layanan yang terbaik kepada pengunjung atau 

wisatawan, penyedia layanan pariwisata perlu memahami preferensi 

wisatawan dengan baik agar dapat memenuhi kebutuhan mereka (Pauwah 

dkk, 2013). 

 

Pengelola pariwisata berusaha dengan berbagai cara untuk memberikan 

layanan terbaik kepada wisatawan yang sesuai dengan permintaan pasar. 

Oleh karena itu, penting untuk mengumpulkan data mengenai atribut-

atribut yang dianggap paling penting dan diinginkan oleh wisatawan. Ross 

(1998) mengatakan bahwa atribut kepariwisataan yang harus ada di dalam 

destinasi wisata  yaitu Attraction, Aktivities Amenities, Accesibility, 

Amenities dan Cinderamata. 
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a. Atraksi (Attraction), semua daya tarik dalam destinasi wisata yang 

menciptakan kesan positif dan kepuasan bagi wisatawan, termasuk 

hal-hal yang dapat diamatinya atau dinikmati melalui pertunjukan 

yang disiapkan khusus untuk mereka.  

b. Aktivitas (Activities), sebuah aktivitas yang terjadi di dalam, di 

sekitar, atau di sekitar destinasi wisata adalah sebuah kegiatan yang 

dapat ditemui di destinasi wisata (Wahyuni & Tamami, 2021).  

c. Aksesibilitas (Accessibility), Fasilitas untuk mencapai suatu tujuan, 

yang mencakup kenyamanan, keamanan, dan waktu perjalanan selama 

berwisata. 

d. Amenitas (Amenities), Segala jenis fasilitas yang menyediakan 

layanan kepada wisatawan untuk memenuhi semua kebutuhan mereka 

selama kunjungan mereka ke suatu destinasi pariwisata. 

e. Cinderamata, umumnya berupa produk atau oleh-oleh yang terdapat 

pada objek wisata. 

 

5. Analisis Konjoin 

 

Analisis konjoin adalah suatu teknik analisis multivariat yang digunakan 

khususnya untuk memahami preferensi wisatawan terhadap berbagai jenis 

objek, seperti produk, layanan, atau ide (Hair dkk, 2010). Salah satu hal 

yang membedakan analisis konjoin dari metode analisis multivariat 

lainnya adalah bahwa peneliti pertama-tama merancang produk dengan 

menggabungkan semua kemungkinan atribut dan level atribut. Kemudian 

produk ini diberikan kepada wisatawan untuk dievaluasi secara 

menyeluruh. Peneliti merancang produk dengan cermat sehingga 

kepentingan setiap atribut dan level atribut dapat dianalisis berdasarkan 

peringkat atau nilai keseluruhan yang diberikan oleh wisatawan. 

 

Analisis konjoin bergantung pada bagaimana wisatawan menilai berbagai 

kombinasi atribut yang disajikan. Penilaian ini biasanya dilakukan dengan 

memberikan peringkat atau skor pada setiap kombinasi atribut 

menggunakan skala likert. Hasil dari analisis konjoin berupa data 
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kuantitatif yang dapat digunakan untuk memodelkan preferensi wisatawan 

terhadap berbagai kombinasi atribut (Green dan Krieger, 1991). 

Keunggulan utama dari analisis konjoin adalah kemampuannya untuk 

menggabungkan atribut yang mungkin belum ada tetapi diprediksi akan 

ada, mengidentifikasi model produk yang paling diminati oleh wisatawan, 

dan memberikan wawasan yang spesifik tentang preferensi wisatawan 

terhadap atribut-atribut baru yang terkait dengan suatu produk. 

 

6. Kepuasan Wisatawan 

 

Kepuasan wisatawan merupakan konsep yang sulit untuk didefinisikan 

secara sederhana. Berbagai ahli telah memberikan beragam pengertian 

terkait kepuasan wisatawan, pengunjung, dan konsumen, yang masing-

masing menyoroti aspek tertentu dari pengalaman mereka. 

 

Kepuasan konsumen adalah evaluasi seseorang terhadap produk atau 

layanan yang didasarkan pada perbandingan antara kinerja atau hasil yang 

mereka alami dengan harapan mereka (Harkinpal, 2012). Menurut Kotler 

dan Keller (2013), kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau 

kekecewaan yang timbul setelah membandingkan kinerja aktual produk 

yang dipercayai dengan kinerja yang diharapkan. Kepuasan konsumen 

adalah salah satu tujuan utama dalam kegiatan bisnis, dianggap sebagai 

indikator yang sangat penting untuk mencapai profitabilitas di masa depan, 

dan menjadi pendorong usaha-usaha untuk meningkatkan kepuasan 

konsumen (Hasan, 2013). 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dilihat bahwa prinsip utama 

dari kepuasan wisatawan adalah membandingkan apa yang diharapkan 

dengan tingkat kinerja yang dirasakan oleh wisatawan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa kepuasan adalah perbandingan kinerja terhadap 

ekspektasi (Suwena & Widyatmaja, 2010). Apabila kinerja yang dirasakan 

melebihi ekspektasi, maka wisatawan akan merasa puas dan senang. 

Sebaliknya, apabila kinerja yang dirasakan berada di bawah ekspektasi, 

maka wisatawan akan merasa tidak puas ataupun kecewa.  
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7. Customer Satisfaction Index (CSI) 

 

Customer Satisfaction Index (CSI) atau indeks kepuasan konsumen adalah 

sebuah alat pengukuran yang mengindikasikan hubungan antara konsumen 

dengan suatu produk atau layanan. Indeks ini memberikan gambaran 

tentang sejauh mana kemungkinan seorang pelanggan akan beralih ke 

produk atau layanan lain, terutama jika ada perubahan dalam hal-hal 

seperti harga atau atribut lainnya. Metode ini digunakan untuk 

mengevaluasi secara menyeluruh indeks kepuasan konsumen dengan 

mempertimbangkan tingkat kepentingan (importance) dan kinerja 

(performance) dari berbagai aspek (Supranto, 2006). Langkah-langkah 

yang dilakukan dalam pengukuran CSI sebagai berikut : 

a. Menghitung Weighting Factor (WF), yaitu mengkonversi dari nilai 

rata-rata tingkat kepentingan menjadi persentase dari total rata-rata 

tingkat kinerja dari semua atribut yang diuji. 

b. Menghitung Weighted Score (WS), yaitu menilai perkalian antara nilai 

rata-rata tingkat kinerja untuk setiap atribut dengan WF khususnya 

untuk atribut tersebut. 

c. Menghitung Weighted Total (WT), yang mencakup penjumlahan WS 

dari semua atribut yang dievaluasi. 

d. Menghitung Satisfaction Index, yaitu dengan membagi WT dengan 

skala maksimum (dalam penelitian ini, skala maksimum adalah 5) dan 

kemudian dikali dengan 100%. 

 

8. Importance Performance Analysis (IPA) 

 

Importance Performance Analysis (IPA) merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana kinerja atribut-atribut tertentu 

mencapai tingkat kepentingan yang diharapkan oleh konsumen. Analisis 

kinerja berfokus pada sejauh mana kepentingan pelanggan terhadap 

produk atau jasa berkualitas tinggi tercermin dalam tindakan yang perlu 

diambil oleh pengelola (Rangkuti, 2006).  
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Metode analisis menggunakan IPA, atribut-atribut dikelompokkan ke 

dalam empat kuadran, di mana Kuadran (I) Prioritas Utama menunjukkan 

atribut yang dianggap penting oleh konsumen, tetapi kinerjanya masih 

kurang memuaskan. Kuadran (II) Pertahankan Prestasi menunjukkan 

atribut yang dianggap penting dan kinerja atribut tersebut sudah baik dan 

harus dipertahankan. Kuadran (III) Prioritas Rendah menggambarkan 

situasi di mana atribut-atribut dianggap kurang penting oleh konsumen, 

dan pengelola tidak melaksanakannya dengan baik dalam kenyataannya. 

Kuadran (IV) Berlebihan mencerminkan kondisi di mana atribut-atribut 

dianggap kurang penting oleh konsumen, dan pada realitanya, pengelola 

juga tidak melaksanakannya dengan baik. Pemetaan ini dilakukan dengan 

merujuk pada nilai rata-rata skor tingkat kepentingan dan rata-rata skor 

tingkat kinerja dari atribut-atribut yang sedang diselidiki. 

 

Menurut Lupiyoadi dan Bramulya (2015), langkah-langkah dalam 

melakukan analisis IPA yaitu sebagai berikut: 

a. Konsumen mengevaluasi atribut berdasarkan tingkat kepentingan dan 

tingkat kinerja, 

b. Skor kepentingan dan kinerja yang telah diperoleh dicantumkan ke 

dalam kuadran yang ada, yaitu: Kuadran (I) Prioritas Utama, Kuadran 

(II) Pertahankan Prestasi, Kuadran (III) Prioritas Rendah, dan Kuadran 

(IV) Berlebihan.  

 

Seluruh hasil penilaian dimasukkan ke dalam salah satu dari kuadran yang 

terdapat dalam diagram kartesius (Rangkuti, 2006), seperti yang 

ditunjukkan dalam Gambar 3. 
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                 Gambar 3. Diagram kartesius, Rangkuti (2006).  

 

Keterangan: 

X = Tingkat pelaksanaan (Performance)   

Y = Tingkat kepentingan (Importance) 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Terdapat 10 kajian penelitian terdahulu yang membahas mengenai preferensi 

wisatawan dan kepuasan wisatawan yang berbeda-beda tempat atau lokasi 

wisata yang ada di Indonesia. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini terletak pada metode analisis yang digunakan, yaitu 

menggunakan metode analisis deskriptif untuk mengidentifikasi atribut yang 

terdapat pada objek wisata Pantai Keduwarna. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan analisis konjoin untuk menganalisis preferensi konsumen 

terhadap atribut wisata pantai Keduwarna. Kemudian, menggunakan analisis 

customer satisfaction index untuk menganalisis kepuasan wisatawan terhadap 

atribut wisata Pantai Keduwarna dan importance performance analysis untuk 

menilai sejauh mana kinerja atribut-atribut wisata mencapai tingkat 

kepentingan yang diharapkan oleh wisatawan. Sedangkan, perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah lokasi 

wisata yang terletak di Pantai Keduwarna yang berlokasi di Kalianda, 

Lampung Selatan. Pemilihan lokasi ini sangat sesuai karena Pantai 

Kepentingan 

  

            Prioritas Utama                  Pertahankan Prestasi 

    (Kuadran I)    (Kuadran II) 

Y 

 Prioritas Rendah    Berlebihan 

   (Kuadran III)              (Kuadran IV) 

 

              X  Kinerja (Kenyataan) 
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Keduwarna memiliki berbagai potensi untuk dapat dikembangkan lebih 

lanjut. Dengan demikian perlu diperhatikan preferensi wisatawan dan 

kepuasan wisatawan terhadap atribut wisata pantai agar pengembangan objek 

wisata dapat sesuai dengan keinginan wisatawan secara tepat. Wisatawan 

akan merasa puas dengan pelayanan, fasilitas, serta elemen pendukung lain 

yang dapat menjadi nilai tambah, dan mereka berpotensi untuk memberikan 

rekomendasi mengenai wisata pantai ini kepada orang lain yang secara 

otomatis, akan menambah jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai 

Keduwarna. Penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian “Preferensi dan Kepuasan Wisatawan Pantai    

          Keduwarna Menggunakan Pendekatan Analisis Konjoin”   

 

No. Judul Penelitian Tujuan 
Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. Preferensi Wisatawan 

Domestik dalam Memilih 

Produk Wisata Gastronomi di 

Kuta Bali (Wijaya, 

Liesteandre, dan Saputra, 

2021) 

Menganalisis 

preferensi wisatawan 

domestik dalam 

memilih produk 

wisata gastronomi di 

Kuta 

Analisis konjoin Wisatawan domestik di Kuta cenderung 

lebih memilih restoran yang rapi, makanan 

enak, kegiatan belajar memasak, dan harga 

mulai dari Rp.10.000 hingga Rp.30.000. 

Atribut yang paling dipertimbangkan oleh 

wisatawan domestik dalam memilih 

produk wisata gastronomi adalah suasana 

toko, diikuti oleh kualitas, harga, aktivitas, 

dan layanan.  

2. Preferensi Wisatawan 

Nusantara Terhadap 

Komponen Wisata Papandayan 

Menggunakan Analisis 

Konjoin (Alamanda, Ramdhan, 

dan Prasetio, 2020) 

Menganalisis 

preferensi pendaki 

gunung yang berada 

wisatawan nusantara 

menuju objek wisata 

Gunung 

Papandayan. 

Analisis konjoin Atribut terpenting bagi wisatawan adalah 

daya tarik atraksi seperti suasana alam 

yang indah, Menara Pandang, aktivitas 

walking, mempunyai tour guide, 

ketersediaan internet dengan aksesibilitas 

menggunakan ojek gunung, dan memilih 

jenis harga single ticket, sedangkan 

keamanan dianggap sebagai atribut yang 

paling tidak penting.  

3. Analisis Preferensi Konsumen 

Terhadap Destinasi Wisata 

Kota Semarang Dengan 

Pendekatan Analisis Conjoint 

(Parasto, Suhendra, dan 

Tripiawan, 2018) 

Menganalisis 

preferensi wisatawan 

yang berkunjung ke 

Kota Semarang dan 

memahami faktor-

faktor yang 

Analisis konjoin Preferensi untuk atribut kegiatan 

pariwisata, dengan pariwisata sejarah 

sebagai preferensi utama. Atribut 

transportasi, khususnya transportasi 

pribadi, juga dianggap penting oleh 

responden. Atribut atraksi pariwisata, 
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 mempengaruhi 

keputusan mereka 

untuk memilihnya 

sebagai tujuan 

wisata. 

khususnya budaya, juga disukai oleh 

responden.  

4. Preferensi Wisatawan 

Terhadap Destinasi Kampung 

Wisata Tabek Indah Resort Di 

Provinsi Lampung Dengan 

Teknik Analisis Conjoint 

(Adiguna, Amani, dan 

Tripiawan, 2020) 

Mengetahui 

preferensi wisatawan 

yang pernah 

berkunjung ke 

Kampung Wisata 

Tabek Indah Resort. 

Analisis konjoin Atribut ancillary service (pelayanan 

tambahan) adalah atribut terpenting bagi 

wisatawan Kampung Wisata tabek Indah 

Resort dengan subatribut yang paling 

disukai adalah resort aman, kemudian 

accessbility (aksesibilitas) menjadi atribut 

terpenting kedua bagi wisatawan dengan 

subatribut yang paling disukai yaitu 

tersedianya transportrasi umum, dan yang 

ketiga adalah atribut attraction (atraksi / 

daya tarik) dengan subatribut yang paling 

disukai yaitu lingkungan perdesaan yang 

asri, dan atribut urutan ke empat adalah 

amenities (fasilitas) menjadi atribut 

terpenting terakhir bagi wisatawan dengan 

subatribut yang paling disukai yaitu 

infrastruktur memadai 

5. Analisis Preferensi Pemilihan 

Hotel di Bandung pada 

Konsumen Usia Produktif 

(Muslim, dan Millanyani, 

2022) 

Mengetahui apa saja 

yang menjadi 

preferensi pada 

konsumen usia 

produktif dalam 

memilih hotel di 

Bandung. 

1. Analisis 

deskriptif 

2. Analisis 

konjoin 

Atribut hotel yang memiliki important 

values paling tinggi adalah atribut lokasi 

hotel dengan important values sebesar 

22,326, level pusat kota yang dalam 

penelitian ini dianggap sebagai level paling 

bermanfaat bagi konsumen dengan nilai 

kegunaan positif terbesar yaitu 0.117 dan 

stimuli tertinggi pertama dihasilkan oleh 
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kartu ke 1dengan nilai kegunaan sebesar 

0,224. Stimuli kartu 1 menjadi stimuli 

yang paling disukai konsumen dalam 

pemilihan hotel di Bandung. 

6. Analisis Kepuasan Wisatawan 

Terhadap Atribut Wisata 

Menggunakan Metode Csi Dan 

Ipa Pada Wisata Pemandian Di 

Kabupaten Tapanuli Utara 

(Tampubolon, Saputra, dan 

Simanjuntak, 2019) 

Menganalisis 

kepuasan   

wisatawan terhadap    

atribut wisata dan 

memberi 

rekomendasi   

alternatif kebijakan   

dalam 

mengembangkan    

wisata pemandian    

di Kabupaten 

Tapanuli Utara. 

CSI (Customer  

Satisfaction  

Index) dan IPA 

(Importance 

Performance 

Analysis) 

Wisatawan  cenderung menerapkan tahap 

keputusan pembelian produk yaitu 

mengenal kebutuhan kunjungan untuk  

rekreasi, mencari informasi secara 

langsung mengenai tanggapan orang lain 

serta hal menarik mengenai wisata  

pemandian. Berdasarkan perhitungan 

tingkat kepuasan menggunakan Customer 

Satisfaction Index diperoleh nilai kepuasan   

keseluruhan atribut adalah 68,89%   yang   

berada pada kategori puas 

7. Analisis Kepuasan Wisatawan 

Terhadap Kualitas Produk Jasa 

Wisata Mangrove Di Desa 

Karangsong Kabupaten 

Indramayu (Suryana, dan 

Pamungkas, 2018) 

Menganalisis 

kepuasan wisatawan 

terhadap kualitas 

dari produk jasa 

Wisata Mangrove 

Desa Karangsong 

Kabupaten 

Indramayu. 

CSI (Customer  

Satisfaction  

Index) dan IPA 

(Importance 

Performance 

Analysis) 

Berdasarkan Customer Satisfaction Index, 

dapat diketahui nilai CSI sebesar 61%. 

Nilai tersebut berada pada interval 51% – 

65% yang berarti wisatawan merasa 

“Cukup Puas” terhadap kualitas produk 

jasa Wisata Mangrove di Desa Karangsong 

Kabupaten Indramayu. 

8. Analisis Tingkat Kepuasan 

Pengunjung Kawasan Wisata 

Lembah Harau (Fitrianti, 

Ismawati, dan Sillia, 2018) 

Menganalisis atribut-

atribut prioritas yang 

perlu ditingkatkan 

dan mengetahui 

tingkat kepuasan 

pengunjung terhadap 

CSI (Customer  

Satisfaction  

Index) dan IPA 

(Importance 

Performance 

Analysis) 

Nilai rata-rata kesesuaian antara 

kepentingan dan kinerja adalah 78,55%, 

artinya terdapat sekitar  78,55 % atribut di 

Kawasan Wisata Lembah Harau yang 

dianggap penting. Tingkat kepuasan 

pengunjung terhadap atribut bauran 
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pengelolaan yang 

telah dilakukan oleh 

pengelola. 

pemasaran Kawasan Wisata Lembah 

Harau berada pada kriteria puas yang 

dianalisis dari nilai Customer Satisfaction 

Index  (CSI) sebesar 67,38% . 

9. Analisis Kepuasan Wisatawan 

Kota Bandung Berdasarkan 

Tourism Experience 

(Widiastuti, dan Octavia, 2017) 

Menganalisis 

kepuasan wisatawan 

Kota Bandung 

berdasarkan Tourism 

Experience 

CSI (Customer  

Satisfaction  

Index) dan IPA 

(Importance 

Performance 

Analysis) 

Berdasarkan hasil penelitian, kepuasan 

wisatawan Kota Bandung berada pada 

kategori puas berdasarkan pada analisis 

Customer Satisfaction Index. Kategori 

puas dapat ditunjukkan dengan nilai lebih 

besar dari 80% yang di mana hasil 

penelitian menunjukkan tingkat kepuasan 

dari konsumen mencapai 80,70%. 

10. Analisis Kepuasan Pengunjung 

Program Agroeduwisata 

Taman Teknologi Pertanian 

(TTP) Cigombong, Kabupaten 

Bogor (Puspita, Ismail, dan 

Burhanuddin, 2021) 

Mengukur tingkat 

kepuasan 

pengunjung  

program 

agroeduwisata  TTP  

Cigombong, dan 

mengidentifikasi 

tingkat kepentingan 

dan kinerja program.  

CSI (Customer  

Satisfaction  

Index) dan IPA 

(Importance 

Performance 

Analysis) 

Pengunjung program agroeduwisata TTP 

Cigombong merasa puas dengan kinerja 

program agroeduwisata TTP Cigombong     

dengan nilai CSI sebesar 78,79%. Hasil 

analisis menggunakan IPA menunjukkan 

peningkatan keamanan lokasi dan fasilitas 

penginapan menjadi harus diprioritaskan 

dan dikembangkan lebih lanjut. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Saat ini, banyak wilayah di Indonesia yang menjadi objek wisata dan 

memiliki fasilitas serta keindahan alam. Selain keindahan alam, objek wisata 

diharapkan mampu memberikan manfaat bagi lingkungan, budaya dan 

perekonomian masyarakat setempat salah satunya yaitu destinasi wisata alam. 

Wisata alam telah menjadi sebuah konsep pariwisata yang sangat menarik 

bagi para wisatawan, dengan tujuan menciptakan pengalaman pariwisata yang 

istimewa. Konsep ini mengakomodasi minat para wisatawan dengan 

menghadirkan lebih dari sekadar keindahan alam, tetapi juga memberikan 

kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman mereka 

selama melakukan perjalanan wisata.  

 

Pantai Keduwarna merupakan salah satu objek wisata di Kabupaten Lampung 

Selatan tepatnya di Kecamatan Kalianda yang memiliki konsep wisata alam 

dengan menyuguhkan pengalaman berwisata di pinggiran pantai kepada 

wisatawan yang berkunjung. Pemandangan pasir pantai yang memiliki warna 

berbeda menjadi daya tarik bagi wisatawan. Selain itu, di pantai ini terdapat 

beberapa fasilitas seperti lahan parkir, musholla, toilet umum, gazebo, area 

camping, kantin UMKM yang dapat menunjang aktivitas wisata. Namun, saat 

ini sudah banyak destinasi wisata yang mengadopsi konsep wisata alam 

pantai, sehingga untuk tetap bertahan dalam industri pariwisata, suatu objek 

wisata harus terus dikembangkan. Hal ini diperlukan untuk menjaga 

keberlanjutan dan daya tariknya objek wisata tersebut. Pengelola objek wisata 

harus mampu mempertahankan eksistensi objek wisata dengan 

memperhatikan preferensi wisatawan terhadap Wisata Pantai Keduwarna. 

Tujuannya adalah untuk memahami kombinasi atribut apa yang paling 

diminati oleh wisatawan, sehingga pengelola objek wisata dapat menyediakan 

layanan dan fasilitas terbaik untuk wisatawan. Selain itu, informasi ini dapat 

digunakan sebagai alat evaluasi bagi pengelola destinasi untuk 

mengembangkan lebih lanjut wisata alam ini. Sebelum melakukan analisis 

preferensi, langkah awal yang dilakukan yaitu mengidentifikasi atribut-atribut 

pariwisata yang terdapat di Pantai Keduwarna dengan menggunakan analisis 
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deskriptif kemudian dilakukan analisis menggunakan metode konjoin. 

Analisis konjoin bertujuan untuk menganalisis preferensi wisatawan terhadap 

Pantai Keduwarna dengan langkah sebagai berikut: 1) merumuskan masalah; 

2) penentuan level atribut; 3) pembentukan stimulus. Tingkat kepuasan 

wisatawan terhadap atribut Pantai Keduwarna juga dianalisis menggunakan 

Customer Satisfaction Index (CSI) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) menghitung weighting factor; 2) weighted score; 3) menghitung weight 

total. Kemudian, tingkat kepentingan dan kinerja atribut Pantai Keduwarna 

dianalisis menggunakan Importance Performance analysis (IPA). Hasil dari 

analisis ini akan memberikan wawasan mengenai kombinasi atribut yang 

paling disukai oleh wisatawan Pantai Keduwarna dan dapat membantu 

pengelola wisata dalam menyediakan layanan dan fasilitas terbaik bagi 

wisatawan, serta dapat digunakan sebagai dasar evaluasi untuk 

mengembangkan Pantai Keduwarna guna meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan. Diagram alir kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Kerangka pemikiran preferensi dan kepuasan wisatawan  

       Pantai Keduwarna 

Pantai Keduwarna 

Wisatawan 

Preferensi Wisatawan 

Pantai Keduwarna 

Atribut Preferensi : 

1. Atraksi  

2. Aktivitas 

3. Aksesibilitas 

4. Amenitas  

Kepuasan Wisatawan 

terhadap Atribut Wisata  

Analisis 

Konjoin 

Analisis     

CSI dan IPA 

Atribut Kepuasan : 

1.  Pemandangan pasir pantai 

2.  Spot foto buatan 

3.  Fotografi 

4.  Berkuda 

5.  Camping 

6.  Jembatan 

7.  Akses jalan 

8.  Gazebo 

9.  Lahan parkir 

10. Kantin UMKM 

11. Toilet  

12. Musholla 

Tidak Puas Puas 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Dasar 

 

Metode yang digunakan untuk menganalisis preferensi wisatawan Pantai 

Keduwarna adalah metode survei. Metode survei adalah metode yang 

umumnya digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam skala besar, serta 

dilakukan secara faktual dengan mengambil sampel khusus (Hamdani dan 

Priatna, 2020). Dalam metode survei, sampel diambil dari populasi tertentu 

dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama untuk 

mengumpulkan data serta melakukan wawancara kepada responden 

(Sugiyono, 2012). Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari 

wisatawan Pantai Keduwarna mengenai preferensi dan tingkat kepuasan 

mereka. 

 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional melibatkan semua konsep dan cara 

pengukuran yang digunakan untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis 

sesuai dengan tujuan penelitian. Konsep dasar definisi operasional dan 

batasan operasional variabel (Tabel 3) dalam penelitian ini adalah : 

 

Wisata Alam adalah jenis pariwisata yang berfokus pada pengalaman alam 

dan lingkungan seperti menikmati pemandangan alam, beraktivitas di luar 

ruangan, dan melestarikan keanekaragaman alam dan lingkungan.
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Pantai Keduwarna merupakan wisata alam yang terletak di Desa Way 

Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan yang mana 

terdapat beberapa atribut seperti atraksi, aktivitas, amenitas, dan aksesibilitas 

 

Wisatawan adalah seseorang yang melakukan perjalanan ke destinasi 

tertentu, baik dalam negeri maupun luar negeri, untuk tujuan rekreasi, liburan, 

bisnis, pendidikan, atau keperluan lainnya. 

 

Karakteristik Wisatawan adalah ciri-ciri atau sifat khas yang 

mendeskripsikan seseorang atau kelompok yang melakukan perjalanan 

wisata. 

 

Preferensi adalah kecenderungan atau prioritas pilihan wisatawan terhadap 

atribut yang terdapat di Pantai Keduwarna. Preferensi dapat dipelajari melalui 

analisis kombinasi beragam atribut produk beserta level-levelnya. 

 

Atribut Preferensi adalah karakteristik atau elemen-elemen yang 

mempengaruhi preferensi atau pilihan wisatawan terhadap suatu produk. 

Atribut yang digunakan pada penelitian terhadap preferensi Pantai 

Keduwarna ini yaitu atraksi, aktivitas, aksesibilitas, dan amenitas. 

 

Atribut Kepuasan adalah faktor-faktor atau karakteristik yang 

mempengaruhi tingkat kepuasan wisatawan terhadap atribut yang terdapat 

pada Pantai Keduwarna. Atribut yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kepuasan wisatawan terhadap atribut produk Pantai Keduwarna yaitu 

pemandangan pasir pantai, spot foto buatan, jembatan, akses jalan, gazebo, 

kantin UMKM, area camping, kantin UMKM dan lahan parkir. 

 

Level Atribut adalah jumlah atribut yang terdapat dan diteliti pada penilitian 

di Pantai Keduwarna. 
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Tabel 3. Definisi operasional variabel 

No. Variabel Definisi Level atribut 

1 Atraksi Daya tarik dari objek 

wisata Pantai Keduwarna 
- Pemandangan pasir 

pantai 

- Spot foto buatan 

 

2 Aktivitas Kegiatan yang terdapat 

di Pantai Keduwarna 
- Fotografi 

- Berkuda 

- Camping 

 

3 Aksesibilitas Sarana yang 

mempermudah untuk 

menyusuri Pantai 

Keduwarna 

 

- Akses jalan 

- Jembatan 

4 Amenitas Segala bentuk fasilitas 

yang mendukung 

wisatawan untuk semua 

kebutuhan selama 

berwisata 

- Gazebo 

- Lahan Parkir 

- Kantin UMKM 

 

Atribut Kepuasan 

1. Pemandangan pasir 

pantai 

Pasir pantai yang terbagi 

menjadi dua warna  

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang 

puas (2), tidak puas (1). 

2. Spot foto buatan Dibuat guna menunjang 

hasil fotografi untuk 

wisatawan 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang 

puas (2), tidak puas (1). 

3. Jembatan Digunakan sebagai akses 

masuk ke wilayah pantai 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang 

puas (2), tidak puas (1). 

4. Akses jalan Akses jalan yang mudah 

dilalui kendaraan 

wisatawan  

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang 

puas (2), tidak puas (1). 

5. Gazebo Digunakan wisatawan 

untuk bersantai dan 

menikmati pemandangan 

pantai 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang 

puas (2), tidak puas (1). 

6. Lahan Parkir Lahan parkir luas dan 

keamanannya terjaga 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang 

puas (2), tidak puas (1). 

7. Kantin UMKM Menyajikan menu 

makanan dan minuman 

untuk wisatawan 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang 

puas (2), tidak puas (1). 

8. Musholla  Sarana bagi wisatawan 

muslim untuk beribadah  

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang 

puas (2), tidak puas (1). 

9 Toilet Sarana untuk buang air 

kecil atau besar 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang 

puas (2), tidak puas (1). 
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C. Lokasi Penelitian, Responden dan Waktu Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini dilakukan di Pantai Keduwarna, Desa Way Urang, Kecamatan 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Pemilihan lokasi ini secara purposive 

dengan pertimbangan bahwa objek wisata ini memiliki daya jual seperti 

pemandangan yang indah, pasir pantai yang unik, dan memiliki banyak 

fasilitas yang dapat menunjang kegiatan wisata. Penelitian dilakukan pada 

bulan Januari 2024. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-

probability sampling. Non-probability sampling adalah metode yang tidak 

memberikan peluang yang setara kepada setiap elemen atau anggota populasi 

untuk dipilih sebagai sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

melalui pengambilan sampel yang bersifat kebetulan (accidental sampling). 

Secara sederhana, siapapun yang secara kebetulan berinteraksi dengan 

peneliti dapat dijadikan sampel, asalkan orang tersebut dianggap sesuai 

sebagai sumber data (Sugiyono, 2012).  

 

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah wisatawan yang telah 

mengunjungi Pantai Keduwarna setidaknya satu kali, dan bersedia sebagai 

responden dalam penelitian. Responden yang akan terlibat dalam penelitian 

ini adalah mereka yang telah mengunjungi Pantai Keduwarna dan berusia 

minimal 17 tahun. Usia ini dipilih karena pada rentang usia tersebut, 

responden dianggap mampu melakukan perjalanan wisata secara mandiri dan 

memiliki kewenangan untuk membuat keputusan tanpa terlalu dipengaruhi 

oleh orang dewasa. Untuk menentukan jumlah sampel digunakan analisis 

tradisional konjoin (Orme, 2010), di mana: 

Jumlah sampel = (level – atribut +1) x 5 

= (10 – 4 + 1) x 5 

= 7 x 5 

= 35 responden 

Berdasarkan perhitungan jumlah sampel diperoleh jumlah responden pada 

penelitian Preferensi dan Kepuasan Wisatawan Pantai keduwarna yaitu 

sebanyak 35 orang.  
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D. Jenis dan Metode Pengambilan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data primer dan 

sekunder. Data primer merupakan data yang didapat secara langsung dari 

sumber asli atau tidak melalui perantara apapun. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner yang diberikan kepada 35 wisatawan yang telah 

berkunjung ke Pantai Keduwarna, dan data kunjungan yang diperoleh dari 

pengelola Pantai Keduwarna. Selain data primer, penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder yang merupakan data yang sudah diterbitkan 

yang berupa buku, jurnal, penelitian sebelumnya, dan sumber lain yang 

relevan dengan variabel dan topik penelitian ini. Data sekunder ini digunakan 

untuk mendukung penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data melalui pembagian kuesioner kepada wisatawan yang 

memenuhi kriteria tertentu. 

 

E. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

1. Uji Validitas 

 

Sebuah penelitian memerlukan alat atau instrumen yang diperlukan. Uji 

validitas bertujuan untuk menilai apakah instrumen yang digunakan 

tersebut valid atau tidak dengan menggunakan alat ukur yang digunakan 

yaitu kuesioner. Atribut-atribut dalam kuesioner dapat menggambarkan 

situasi sebenarnya dari responden yang sedang diidentifikasi. (Ariyanti 

dkk, 2013). 

 

Uji validitas ini dilakukan dengan mengkorelasikan setiap skor indikator 

dengan keseluruhan skor terhadap variabel induk. Dengan 

membandingkan output corrected item total correlation (r-hitung) dengan 

nilai r-tabel pada df = n-2 yang di mana merupakan sampel dan standar uji 

dengan α = 5%. Pengujian validitas ini dilakukan melalui perangkat lunak 

SPSS versi 22 untuk windows, dengan pedoman sebagai berikut :  

a. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 
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c. Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation. 

 

Langkah-langkah dalam pengujian validitas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Mengidentifikasi secara operasional konsep yang akan diukur. 

b. Melakukan uji coba pengukur tersebut pada sejumlah responden 

(minimal 30 orang). 

c. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban. 

d. Menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor 

total menggunakan rumus teknik korelasi product moment dengan 

rumus sebagai berikut: 

r = 
n Ʃ XY−(Ʃ X)(Ʃ Y)

√[n Ʃ X²−(Ʃ X)²] [n Ʃ Y²−(Ʃ Y)²] 
 

Keterangan: 

r = Indeks validitas  

n = Jumlah populasi  

X = Skor masing-masing pertanyaan  

Y = Skor total 

 

Jika nilai r hitung melebihi nilai r tabel pada tingkat signifikansi (α) 

0,05, maka pernyataan dalam kuesioner dianggap valid dan 

menunjukkan adanya konsistensi internal dalam pernyataan tersebut, 

sehingga kuesioner dapat diandalkan sebagai alat pengukuran yang 

konsisten dan bebas dari kesalahan pengukuran.  

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas mengacu pada sejauh mana instrumen dapat memberikan 

pengukuran yang konsisten dan stabil dari waktu ke waktu terhadap apa 

yang diukur (Nurgiyantoro, 2012). Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai 

sejauh mana variabel yang diukur melalui kumpulan pertanyaan atau 

pernyataan adalah konsisten dan dapat diandalkan. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach's alpha dengan tingkat 

atau taraf signifikansi yang dapat berkisar antara 0,5 hingga 0,7, sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Kriteria pengujiannya sebagai berikut:  
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a. Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut 

reliabel. 

b. Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut tidak reliabel.  

1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliabel 

2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliabel (Priyatno, 

2013) 

 

 

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Perhitungan hasil uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS, dengan melibatkan 35 sampel. Uji 

validitas dilakukan dengan Corrected Item dan Total Correlation. 

Sedangkan, uji reliabilitas dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. Atribut 

yang digunakan yaitu mengenai tingkat kepentingan dan tingkat 

kepercayaan wisatawan Pantai Keduwarna. Hasil uji validitas dari tingkat 

kepentingan wisatawan Pantaii Keduwarna dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat kepentingan wisatawan  

    Pantai Keduwarna 

Atribut 
Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach’s 

Alpha 

Pemandangan pasir pantai ,387 ,811 

Spot foto buatan ,526  

Fotografi ,575  

Berkuda ,417  

Camping ,613  

Jembatan ,411  

Akses Jalan ,422  

Gazebo ,445  

Lahan Parkir ,439  

Kantin UMKM ,383  

Toilet ,468  

Musholla ,483  
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Tabel 4 menunjukkan bahwa pertanyaan dari setiap atribut kepentingan 

adalah valid karena nilai Corrected Item dan Total Correlation > 0,3494. 

Variabel atribut dapat dinyatakan valid apabila nilai Corrected Item-Total 

Correlattion > 0,3494 dan dinyatakan tidak valid apabila nilai Corrected 

Item-Total Correlattion < 0,3494 (Sugiyono, 2013). Adapun nilai 

Cronbach’s Alpha dari wisatawan Pantai Keduwarna sebesar 0,802 

sehingga nilai tersebut lebih besar dari nilai standar reliabel yaitu 0,6. 

Kemudian, hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat kepuasan wisatawan 

Pantai Keduwarna dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji validitas dan reliabilitas tingkat kepuasan wisatawan  

    Pantai Keduwarna 

Atribut 
Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach’s 

Alpha 

Pemandangan pasir pantai ,547 ,895 

Spot foto buatan ,703  

Fotografi ,591  

Berkuda ,630  

Camping ,665  

Jembatan ,703  

Akses Jalan ,567  

Gazebo ,470  

Lahan Parkir ,501  

Kantin UMKM ,747  

Toilet ,597  

Musholla ,612  

 

Tabel 5 menunjukkan nilai Corrected Item dan Total Correlation dari 

setiap masing-masing atribut memiliki nilai > 0,3494, yang berarti data 

dari kuesioner tingkat kepuasan bersifat valid. Nilai Cronbach’s Alpha dari 

tingkat kepuasan wisatawan memiliki nilai sebesar 0,897. Artinya, nilai 

tersebut lebih dari nilai standar reliabel yang biasa digunakan yaitu 0,6 

berdasarkan teori Priyatno (2013). Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 

maka tingkat kepuasan pada seluruh atribut dapat dianalisis lebih lanjut. 
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F. Metode Analisis Data 

 

1. Analisis Deskriptif 

 

Analisis deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menginvestigasi situasi, kondisi, atau faktor-faktor yang telah dirujuk 

sebelumnya, dengan hasil temuan yang nantinya dijelaskan dalam format 

laporan penelitian (Suhaemin dan Arikunto, 2013). Analisis deskriptif ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang hasil observasi mengenai 

atribut yang terdapat di Pantai Keduwarna. Metode analisis deskriptif 

adalah metode penelitian yang melibatkan analisis data dengan cara 

menggambarkan data yang ditemukan sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan kesimpulan umum terhadap variabel yang sedang dipelajari. 

Atribut yang diidentifikasi pada objek wisata Pantai Keduwarna terdiri 

dari 4A, yaitu Atraksi (pemandangan pasir pantai, dan spot foto buatan), 

Aktivitas (fotografi, berkuda, dan camping), Aksesibilitas (jembatan, dan 

akses jalan), dan Amenitas (gazebo, lahan parkir, dan kantin UMKM). 

Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran dan keterangan 

mengenai atribut yang terdapat di Pantai Keduwarna. 

 

2. Analisis Konjoin 

 

Tujuan kedua yaitu preferensi wisatawan objek wisata Pantai Keduwarna 

dianalisis menggunakan metode analisis konjoin. Analisis konjoin adalah 

metode untuk menilai bagaimana konsumen menilai produk tertentu 

berdasarkan atribut-atribut yang dimilikinya (Sumargo dan Wardoyo, 

2008). Tujuan analisis konjoin adalah untuk memahami bagaimana 

persepsi seseorang terhadap suatu objek, yang terdiri dari berbagai atribut. 

Hasil utama dari analisis konjoin adalah desain produk, layanan, atau 

objek yang diinginkan oleh sebagian responden. Langkah-langkah untuk 

menganalisis konjoin sebagai berikut: 
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a. Merumuskan masalah 

Sebagai peneliti, penting untuk mengidentifikasi atribut beserta 

tingkatannya yang akan digunakan untuk membentuk stimulus. Level 

atribut menunjukkan nilai yang diperhitungkan oleh atribut. Atribut 

yang dipilih harus memiliki tingkat signifikansi yang tinggi dalam 

memengaruhi preferensi dan pilihan wisatawan. Menurut teori atribut 

pariwisata (Ross, 1998), ada 5 atribut yang dapat dipertimbangkan, 

yakni atraksi wisata, aktivitas wisata, aksesibilitas, amenitas, dan 

cinderamata. Namun, dalam penelitian ini, hanya 4 atribut digunakan, 

yaitu atraksi, aktivitas, aksesibilitas, dan amenitas. Atribut cinderamata 

tidak diperlukan karena di Pantai Keduwarna tidak terdapat cinderamata 

 

b. Penentuan level atribut 

Setiap atribut Pantai Keduwarna yang terpilih, beberapa level telah 

ditentukan, minimal dua level. Informasi lebih lanjut mengenai level-

level ini dapat ditemukan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat atribut 4A yaitu Atraksi, 

Aktivitas, Aksesibilitas, dan Amenitas yang masing-masing memiliki 

level atribut. Atribut Atraksi memiliki level atribut pemandangan pasir 

pantai dan spot foto buatan. Atribut Aktivitas memiliki level atribut 

fotografi, berkuda, dan camping. Atribut Aksesibilitas memiliki level 

atribut jembatan dan akses jalan. Atribut Amenitas memiliki level 

atribut gazebo, lahan parkir, dan kantin UMKM. 

 

c. Pembentukan Stimulus 

Kombinasi yang dihasilkan oleh 4 atribut dan level yaitu berjumlah 36 

(2x3x2x3). Namun, untuk memudahkan evaluasi wisatawan, kombinasi 

ini disederhanakan melalui prosedur orthogonal. Prosedur orthogonal 

tersedia pada perangkat lunak SPSS. Kombinasi yang diperoleh tertera 

pada Tabel 7. 
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Tabel 6. Level atribut Pantai Keduwarna 

No. Atribut Level Keterangan 

1 Atraksi Pemandangan 

pasir pantai 

 

 

Spot foto buatan 

Pemandangan pasir pantai yang 

memiliki dua warna 

 

Banyak spot foto buatan yang dapat 

menunjang hasil fotografi wisatawan 

2 Aktivitas Fotografi 

 

 

 

Berkuda 

 

 

Camping 

 

Wisatawan mengabadikan momen 

saat menikmati suasana pantai 

 

Menyewa kuda untuk menyusuri 

pantai 

 

Berkemah di sekitar area pantai dan 

menikmati momen bersama keluarga 

atau teman 

3 Aksesibilitas Jembatan 

 

 

 

Akses jalan 

Jembatan sebagai jalan utama yang 

digunakan wisatawan untuk masuk ke 

wilayah pantai 

 

Akses jalan yang mudah dilalui oleh 

wisatawan 

4 Amenitas Gazebo 

 

 

Lahan parkir 

Tempat bersantai dan berkumpul 

bersama 

 

Lahan parkir yang luas untuk parkir 

kendaraan wisatawan 

 

  Kantin UMKM Menyajikan menu makanan dan 

minuman untuk wisatawan 

 

Tabel 7. Kombinasi prosedur orthogonal 

Atribut 

Atraksi Aktivitas Aksesibilitas Amenitas Stimuli 

Spot foto buatan Fotografi Jembatan 
Lahan 

parkir 
1 

Pemandangan pasir 

pantai 
Fotografi Jembatan Gazebo 2 

Spot foto buatan Berkuda Jembatan 
Kantin 

UMKM 
3 

Pemandangan pasir 

pantai 
Berkuda Akses jalan 

Lahan 

parkir 
4 

Pemandangan pasir 

pantai 
Berkuda Jembatan Gazebo 5 

Pemandangan pasir 

pantai 
Camping Jembatan 

Kantin 

UMKM 
6 

Spot foto buatan Camping Akses jalan Gazebo 7 

Pemandangan pasir 

pantai 
Fotografi Akses jalan 

Kantin 

UMKM 
8 

Pemandangan pasir 

pantai 
Camping Jembatan 

Lahan 

parkir 
9 
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Tabel 7 menunjukkan hasil kombinasi prosedur orthogonal yang diperoleh 

dari SPSS dengan jumlah 9 kombinasi yang nantinya akan dinilai oleh 

wisatawan berdasarkan preferensi mereka. Kombinasi pertama yaitu spot 

foto buatan, fotografi, jembatan, dan lahan parkir. Kombinasi yang 

terakhir yaitu pemandangan pasir pantai, camping, jembatan, dan lahan 

parkir 

 

3. Customer Satisfaction Index 

 

Analisis customer satisfaction index (CSI) digunakan untuk menganalisis 

tujuan yang ketiga. Metode ini merupakan metode pengukuran yang 

mengevaluasi hubungan antara konsumen dengan sebuah merek atau 

produk. Metode ini juga digunakan untuk menilai seberapa puas konsumen 

terhadap suatu produk atau layanan, sehingga memberikan gambaran 

mengenai apakah ada kemungkinan pelanggan akan beralih ke produk atau 

layanan lain jika terjadi perubahan, baik itu dalam hal harga, layanan, atau 

atribut lain yang dapat meningkatkan biaya produk tersebut. Selain itu, 

CSI juga bertujuan untuk mengembangkan program pemasaran yang dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan wisatawan Pantai Keduwarna. Terdapat 

beberapa atribut yang akan diteliti tingkat kepuasannya yaitu 

pemandangan pantai, spot foto buatan, jembatan, akses kendaraan, gazebo, 

lahan parkir, kantin UMKM, toilet dan musholla. Penilaian tingkat 

kepentingan dan tingkat kinerja dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Langkah dalam penilaian CSI, yaitu: 

a. Menghitung Weighting factor (WF), Merubah nilai rata-rata 

kepentingan ke dalam bentuk persentase dari total rata-rata tingkat 

kinerja pada semua atribut, dengan total persentase sebesar 100%. 

Weighting Factor merupakan suatu fungsi yang menghitung persentase 

dari rata-rata skor kepentingan (RSP-i) pada setiap atribut, relatif 

terhadap total rata-rata skor kepentingan (RSP-i) untuk semua atribut 

yang akan diuji. 
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b. Langkah menghitung Customer Satisfaction Index (CSI): 

1) Menghitung Weighted Score (WS) 

Weighted Score = RSK x WF……………………………………(1) 

2) Menghitung Weighted Total (WT), menyatakan semua Weighted 

Score (WS) dengan semua atribut produk. 

3) Menghitung indeks kepuasan konsumen, yaitu Weighted Total 

(WT) dibagi dengan skala maksimal (Heighest Scale/HS), yaitu 

skala likert 5 dikali 100%. 

CSI = 
WT

HS
 x 100%.........................................................................(2) 

 

Tabel 8. Skor tingkat kepentingan dan tingkat kinerja 

Skor tingkat 

kepentingan 

(Importance) 

Kriteria jawaban Skor (nilai) 

Sangat tidak penting 1 

Tidak penting 2 

Cukup penting 3 

Penting 4 

Sangat penting 5 

Skor tingkat kinerja 

(Performance) 

Kriteria jawaban Skor (nilai) 

Sangat tidak puas 1 

Tidak puas 2 

Cukup puas 3 

Puas 4 

Sangat puas 5 

Sumber: Supranto, 2006 

 

Tingkat kepuasan responden secara keseluruhan dapat dipaparkan dalam 

kriteria tingkat kepuasan konsumen pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Penentuan tingkat kepuasan dan interpretasi analisis CSI 

Angka Indeks Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat Tidak Puas 

0,21 – 0,40 Tidak Puas 

0,41 – 0,60 Cukup Puas 

0,61 – 0,80 Puas 

0,81 – 100 Sangat Puas 

Sumber: Supranto (2006) 
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4. Importance Performance Analysis 

 

Importance Performance Analysis (IPA) merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana kinerja atribut-atribut tertentu 

mencapai tingkat kepentingan yang diharapkan oleh konsumen. Analisis 

kinerja berfokus pada sejauh mana kepentingan pelanggan terhadap 

produk atau jasa berkualitas tinggi tercermin dalam tindakan yang perlu 

diambil oleh pengelola (Rangkuti, 2006).  

 

Metode analisis menggunakan IPA, atribut-atribut dikelompokkan ke 

dalam empat kuadran, di mana Kuadran (I) menunjukkan atribut yang 

dianggap penting oleh konsumen, tetapi kinerjanya masih kurang 

memuaskan. Kuadran (II) Pertahankan Prestasi yaitu atribut yang dianggap 

penting dan kinerja atribut tersebut sudah baik dan harus dipertahankan. 

Kuadran (III) Prioritas Rendah menggambarkan situasi di mana atribut-

atribut dianggap kurang penting oleh konsumen, dan pengelola tidak 

melaksanakannya dengan baik dalam kenyataannya. Kuadran (IV) 

Berlebihan mencerminkan kondisi di mana atribut-atribut dianggap kurang 

penting oleh konsumen, dan pada realitanya, pengelola juga tidak 

melaksanakannya dengan baik. Pemetaan ini dilakukan dengan merujuk 

pada nilai rata-rata skor tingkat kepentingan dan rata-rata skor tingkat 

kinerja dari atribut-atribut yang sedang diteliti. 

Menurut Lupiyoadi dan Bramulya (2015), langkah-langkah dalam 

melakukan analisis IPA yaitu sebagai berikut: 

a. Konsumen mengevaluasi atribut berdasarkan tingkat kepentingan dan 

tingkat kinerja, 

b. Skor kepentingan dan kinerja yang telah diperoleh dicantumkan ke 

dalam kuadran yang ada, yaitu: Kuadran (I) Prioritas Utama, Kuadran 

(II) Pertahankan Prestasi, Kuadran (III) Prioritas Rendah, dan Kuadran 

(IV) Berlebihan.  
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Seluruh hasil penilaian dimasukkan ke dalam salah satu dari kuadran yang 

terdapat dalam diagram kartesius (Rangkuti, 2006), seperti yang 

ditunjukkan dalam Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram kartesius, Rangkuti (2006). 

 

Keterangan: 

X = Tingkat kinerja (Performance)   

Y = Tingkat kepentingan (Importance) 

 

 

Kepentingan 

  

            Prioritas Utama                  Pertahankan Prestasi 

    (Kuadran I)    (Kuadran II) 

Y 

 Prioritas Rendah    Berlebihan 

   (Kuadran III)              (Kuadran IV) 

 

                 X  Kinerja  



 

 

   
 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

A. Kabupaten Lampung Selatan 

 

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu dari 15 kabupaten/kota 

yang ada di Provinsi Lampung dengan luas 2.109,74 km2 yang memiliki ibu 

kota di Kecamatan Kalianda. Secara astronomis, Kabupaten Lampung Selatan 

terletak pada 105˚14’ - 105˚45’ Bujur Timur dan 5˚15’ - 6˚ Lintang Selatan. 

Peta Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Peta Kabupaten Lampung Selatan 

Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum, 2012 
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Batas-batas wilayah Kabupaten Lampung Selatan sebagai berikut:  

1. Sebelah Utara dengan Kabupaten Lampung Tengah dan Lampung Timur.  

2. Sebelah Selatan dengan Selat Sunda.  

3. Sebelah Timur dengan Laut Jawa.  

4. Sebelah Barat dengan Kabupaten Pesawaran dan Kota Bandar Lampung 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2023). 

 

Kabupaten Lampung Selatan memiliki wilayah dataran tinggi dan dataran 

rendah. Ketinggian wilayah di Kabupaten Lampung Selatan beragam antara 

1,2 mdpl - 102 mdpl. Kabupaten Lampung Selatan memiliki beberapa 

gunung, yang tertinggi adalah Gunung Rajabasa dengan ketinggian 1.281 

mdpl. Kabupaten Lampung Selatan dialiri oleh beberapa sungai yang 

dimanfaatkan untuk mengairi sawah irigasi. Sungai – sungai tersebut antara 

lain adalah Sungai Way Sekampung, Way Jelai, Way Ketibung, Way Pisang, 

dan Way Gatal (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2023).  

 

Jumlah penduduk Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2022 adalah 

sebanyak 1.081.112 jiwa dengan susunan penduduk laki-laki sebanyak 

552.650 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 528.462 jiwa. Besarnya

rasio jenis kelamin penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan yaitu 

sebesar 104,58. Dalam kurun waktu 2021 – 2022, laju pertumbuhan 

penduduk Kabupaten Lampung Selatan sebesar 0,90 %. Tingkat kepadatan 

penduduk Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2022 mencapai 512,44 

jiwa/km2 dengan penyebaran masih belum merata antar kecamatan. 

Kepadatan penduduk pada 17 kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan 

cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan 

Natar dengan kepadatan sebanyak 771 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan 

Rajabasa sebanyak 253 jiwa/km2 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung 

Selatan, 2023). 
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B. Keadaan Umum Pantai Keduwarna 

 

Pantai Keduwarna terletak di Desa Way Urang, Kecamatan Kalianda, 

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pantai ini terkenal dengan 

keindahan alamnya yang memukau dengan hamparan pasir putih yang luas. 

Pantai Keduwarna pada awalnya merupakan pantai yang masih alami dan 

jarang dikunjungi wisatawan. Tahun 2018, Pantai Keduwarna mulai 

dikembangkan menjadi destinasi wisata. Berbagai fasilitas seperti gazebo, 

toilet, dan warung makan didirikan. Akses jalan menuju pantai juga 

diperbaiki untuk memudahkan wisatawan. Akhir tahun 2018, Pantai 

Keduwarna terkena dampak tsunami Selat Sunda. Peristiwa ini menyebabkan 

kerusakan pada beberapa fasilitas di pantai. Sejak diterjang tsunami, Pantai 

Keduwarna mulai dikelola oleh Ibu Propina Weni Pamungkas dan Bapak 

Sendi Arta. Pantai ini berhasil dipulihkan dan dikembangkan untuk umum 

sehingga membuahkan hasil. Pantai Keduwarna mulai populer di kalangan 

wisatawan lokal dan mancanegara. Keindahan alamnya yang masih alami, 

suasana yang tenang, dan berbagai fasilitas yang memadai menjadi daya tarik 

utama pantai ini. Nama "Kedu Warna" berasal dari cerita tentang pohon kedu 

yang tumbuh subur di sepanjang pantai. Pohon-pohon ini memiliki daun yang 

berwarna-warni, sehingga menjadi ciri khas dan memberikan pesona magis 

pada pantai. Cerita ini diwariskan turun-temurun dan telah menjadi bagian 

dari identitas serta cerita rakyat masyarakat setempat.  

 

Pantai Keduwarna mudah diakses dari berbagai daerah di Lampung, 

tergantung dari lokasi awal keberangkatan. Jaraknya sekitar 25 kilometer dari 

Kota Bandar Lampung dan 15 kilometer dari Kota Kalianda. Jika berangkat 

melalui jalan tol maka dapat keluar di gerbang tol Kalianda dan menempuh 

waktu ±45 menit menit. Selain itu, untuk menuju ke Pantai Keduwarna ini 

dapat melewati jalan lintas, namun jika melewati jalan lintas dari Kota 

Bandar Lampung waktu yang ditempuh untuk sampai ke objek wisata ini 

memakan waktu ±1,5 jam. Wisatawan dapat menggunakan kendaraan pribadi 

atau kendaraan umum untuk mencapai pantai ini serta dapat menggunakan 
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aplikasi peta (google maps). Peta lokasi Pamtai Keduwarna dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Peta lokasi Pantai Keduwarna 

Sumber : Google Maps, 2024 

 

Harga tiket masuk ke Pantai Keduwarna masuk dalam kategori terjangkau. 

Setiap wisatawan akan dikenakan biaya masuk sebesar Rp15.000. Bagi setiap 

wisatawan yang membawa kendaraaan roda empat dikenakan biaya parkir 

sebesar Rp10.000, dan untuk kendaraan roda dua tidak dikenakan biaya. 

Fasilitas yang disediakan oleh Pantai Keduwarna adalah lahan parkir, 

musholla, gazebo, toilet, sewa kuda, area camping, kantin UMKM yang 

menawarkan makanan dan minuman yang beragam. 

 

C. Struktur Organisasi  

 

Struktur organisasi yang terdapat di Pantai Keduwarna menggunakan model 

organisasi garis (line or military organization). Tugas dan tanggung jawab 

bagian organisasi yaitu sebagai berikut: 

1. Pemilik 

Pemilik bertugas dalam menyusun visi, misi, serta tujuan objek wisata, 

mengembangkan rencana bisnis dan strategi pemasaran serta merancang 

dan membangun infrastruktur Pantai Keduwarna. 
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2. Manajer 

Manajer bertugas untuk memastikan pengelolaan yang efektif dan 

pengembangan yang berkelanjutan, melaksanakan tugas kerja sesuai 

dengan yang di arahkan direktur, berkoordinasi dengan seluruh unit kerja 

atau divisi yang menjadi tanggung jawabnya, dan berinteraksi dengan 

komunitas serta wisatawan. 

3. Pemasaran 

Bagian pemasaran bertugas untuk mempromosikan dan meningkatkan 

daya tarik objek wisata. 

4. Administrasi 

Bagian administrasi bertugas untuk mencatat semua arus keuangan, 

merinci dan menyajikan laporan keuangan Pantai Keduwarna. 

5. Operasional 

Tugas operasional pada Pantai Keduwarna mencakup berbagai kegiatan 

sehari-hari yang diperlukan untuk menjaga operasional yang lancar dan 

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi wisatawan. Struktur 

organisasi dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 



47 

 

   
 

Gambar 8. Struktur Organisasi Pantai Keduwarna  

Pemilik 

Propina Weni Pamugkas 

Manajer 

Sendi Arta 

Operasional 

Edy Santoso 

Administrasi 

Yhovie 

Administrasi 

Yhovie 



 

 

   
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian di 

Pantai Keduwarna antara lain : 

1. Atribut yang paling disukai wisatawan yaitu aktivitas dengan nilai 

kepentingan 38,575. Kombinasi atribut yang paling disukai wisatawan 

Pantai Keduwarna berdasarkan preferensi wisatawan adalah 

pemandangan pasir pantai, fotografi, jembatan, dan gazebo yang 

merupakan level dengan nilai kegunaan tertinggi pada setiap atribut. 

2. Kepuasan wisatawan terhadap Objek Wisata Pantai Keduwarna berada 

pada kategori sangat puas dengan nilai CSI sebesar 83,96 persen. 

Wisatawan merasa sangat puas dengan atribut yang terdapat pada Pantai 

Keduwarna dengan skor atribut tertinggi adalah lahan parkir.  

3. Berdasarkan hasil analisis IPA, atribut yang harus ditingkatkan 

kinerjanya adalah jembatan. Atribut yang harus dipertahankan kinerjanya 

adalah pemandangan pasir pantai, akses jalan, gazebo, lahan parkir, 

musholla, dan toilet. 

B.  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengelola wisata diharapkan untuk meningkatkan kualitas atribut yang 

tidak disukai oleh wisatawan dengan melakukan inovasi. Selain itu, 

pengelola wisata diharapkan dapat mempertahankan kualitas atribut yang 
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disukai oleh wisatawan seperti pemandangan pasir pantai, musholla, 

akses jalan, lahan parkir, toilet, dan gazebo dengan merawat dan 

memperbarui atribut tersebut. Hal ini diharapkan dapat membantu Pantai 

Keduwarna untuk memaksimalkan kinerjanya dalam melayani wisatawan 

dengan lebih baik. 

2. Pemerintah diharapkan mampu memberikan dukungan lebih terhadap 

objek wisata seperti memperhatikan akses jalan ke objek wisata. 

Meskipun akses jalan sudah baik namun jika terdapat jalan yang rusak 

diharapkan pemerintah mampu memperbaiki akses jalan agar tidak 

mengganggu kelancaran aktivitas wisatawan. 

3. Kepuasan wisatawan dapat mempengaruhi loyalitas wisatawan. Peneliti 

lain disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan fokus 

menganalisis bagaimana loyalitas wisatawan terhadap Pantai Keduwarna. 
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